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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE
TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION TERHADAP HASIL BELAJAR
IPSSISWA KELASIVB SD NEGERI 1 SIMBARWARINGIN
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh
YESI WULAN SARI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar I1PS siswa kelas VB
SD Negeri 1 Simbarwaringin kecamatan Trimurjo kabupaten Lampung Tengah.
Tujuan pendlitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan model cooperative
learning tipe team assisted individualization terhadap hasil belgar. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen dengan desain
eksperimen the non equivalent control group. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan soal tes tertulis, yang kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis data kuantitatif. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
menggunakan rumus t-test pooled varians dan program statistical product and
service solution menunjukkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak. Artinya terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan model cooperative learning tipe team
assisted individualization terhadap hasil belgjar kognitif IPS siswa kelas IVB SD
Negeri 1 Simbarwaringin tahun pelgaran 2016/2017.

Kata kunci: hasil belgar, IPS, team assisted individualization
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. PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah
Proses pendidikan merupakan kegiatan mobilitas segenap komponen
pendidikan oleh pendidik yang mengarah kepada pencapaian tujuan
pendidikan. Kualitas proses pendidikan salah satunya terletak pada kualitas
pengelolaannya. Adapun tujuan utama pengelolaan proses pendidikan yaitu
terjadinya proses belgar dan pengaaman belgar yang optimal. Untuk
mencapai proses belgar dan pengalaman belgar yang optimal maka harus ada
kegiatan pembelgaran serta segenap komponen yang mendukung kegiatan
pembel gjaran tersebut.
Undang-undang Nomor 20 (2003: 2) pasal 1 ayat 1 tentang sistem
pendidikan nasional menyebutkan, bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar dan proses pembelgjaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar manjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Y ang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan sdlalu  mengalami
pembaharuan dalam rangka mencari struktur kurikulum, sistem pendidikan,

model pembelgjaran dan media pembelgjaran yang efektif dan efisien. Salah



satu indikator kemajuan suatu bangsa dapat dilihat dari tingkat pendidikannya.
Semakin baik tingkat pendidikan suatu negara, semakin baik juga sumber daya
manusianya. Sehingga, antara pendidikan dan kemaguan suatu bangsa

merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Upaya pembaharuan atau perbaikan mutu pendidikan dapat dilakukan antara
lain peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan mutu para pendidik dan
siswa serta perubahan dan perbaikan kurikulum. Pendidikan yang mampu
mendukung pembangunan di masa mendatang adalah pendidikan yang mampu
mengembangkan potensi siswa, sehingga memiliki kemampuan untuk
memecahkan permasalahan yang dihadapi. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan memiliki fungs menggarkan berbaga pengetahuan yang
berhubungan langsung dengan masyarakat, dihargpkan mampu membentuk
siswa yang tangguh dan dapat bermanfaat bagi lingkungan dan masyarakat.
Oleh karena itu, sekolah harus memiliki pendidik yang sanggup menciptakan
suasana belgjar yang nyaman serta mampu memahami sifat siswa yang berbeda
dengan siswa yang lain. Karena dengan mengerti dan memahami bahwa setiap
siswa berbeda, maka seorang pendidik mampu memposisikan dirinya di

hadapan siswa.

Permendiknas Nomor 22 (2006: 6) tentang Standar Isi mengemukakan bahwa
struktur Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk tingkat SD/MI
meliputi substans pembelgaran yang ditempuh dalam satu jenjang pendidikan
selama enam tahun mulai kelas | sampa dengan kelas VI. Struktur SD/MI

disusun berdasarkan standar kompetens lulusan dan standar kompetensi mata



pelgjaran dengan sadlah satu ketentuan yang ada yaitu kurikulum SD/MI
memuat 8 mata pelgjaran, muatan lokal, dan pengembangan diri. Salah satu
mata pelgaran yang termuat dalam kurikulum tersebut adalah Ilmu

Pengetahuan Sosia (1PS).

Susanto (2016: 139) menjelaskan IImu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan
perpaduan antara ilmu sosid dan kehidupan manusia yang di dalamnya
mencakup antropologi, ekonomi, geografi, sgjarah, hukum, filsafat, ilmu
politik, sosiologi, agama, dan psikologi. Melaui mata pelgaran IPS siswa
diharapkan dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis,
bertanggung jawab, dan warga dunia yang cinta damai. Salah satu upaya untuk
mencapai tujuan IPS tersebut dapat melalui pengembangan kemampuan siswa
dalam proses pembelgaran. Selain itu, untuk menunjang tercapainya tujuan
IPS harus didukung juga suasana belgjar yang kondusif, interaktif, dan dapat

memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran.

Badan Standar Nasiona Pendidikan (2006: 6) Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. Dalam KTSP, pelaksanaan
proses pembelgaran dilaksanakan dengan sistem mata pelgjaran. Salah satu
mata pelgaran yang ada dalam KTSP adalah IImu Pengetahuan Sosia (1PS).
Permendiknas Nomor 22 (2006: 175) tentang Standar Isi menjelaskan
bahwa pada jenjang SD/MI mata pelgjaran IPS memuat materi Geografi,
Sgarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Ilmu Pengetahuan Sosiad (IPS)
merupakan salah satu mata pelgaran yang diberikan mulai  dari

SD/MI/SDLB sampai SMP/IMTYSMPLB. IPS mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial.



Tujuan pendidikan IImu Pengetahuan Sosia (IPS) dikembangkan atas dasar
pemikiran bahwa pendidikan 1PS merupakan suatu disiplin ilmu. Oleh karena
itu, pendidikan IPS harus mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Tujuan-
tujuan pendidikan IPS dapat tercapai apabila pelaksanaan pembelgjaran dapat
berlangsung dengan baik. Tujuan tersebut dapat tercapai apabila dalam proses
pembelgaran menggunakan model pembelgjaran tepat dan sesuai dengan
karakteristik siswa. Salah satu alternatif model pembelgaran yang dapat

digunakan adal ah dengan menggunakan model cooperative learning.

Rusman (2014: 202) menjelaskaan model cooperative learning adalah bentuk
pembelgjaran dengan cara siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai
enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Dalam model
cooperative learning, siswa belgar dan bekerja sama dengan anggota lainnya,
siswa memiliki dua tanggung jawab yaitu belgjar untuk diri sendiri dan

membantu anggota kelompok untuk belgjar.

Penjelasan di atas, tergambar bahwa dengan menggunakan model cooperative
learning, setigp siswa akan merasa dibutuhkan dalam kelompoknya untuk
menyelesailkan masalah, di samping itu siswa juga dilatih untuk memiliki rasa
tanggung jawab. Ha ini dapat dilakukan dengan menggunakan model
cooperative learning tipe team assisted individualization yang dikembangkan
oleh Slavin. Slavin (2015: 187) menjelaskan bahwa model cooperative
learning tipe team assisted individualization dirancang untuk mengatasi

kesulitan belgar siswa secara individual. Hasil belgar individual dibawa ke



kelompok-kelompok untuk didiskusikan dan saling dibahas oleh anggota
kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung jawab atas keseluruhan

jawaban sebagai tanggung jawab bersama.

Adapun kelebihan dari model cooperative learning tipe team assisted
individualization yaitu dapat meningkatkan prestasi, motivasi dan hasil belgjar
pada siswa, terbinanya komunikasi pada diri siswa, mengurangi sifat
mengganggu dan konflik antar pribadi siswa melalui kerja sama antar siswa,
menumbuhkan tanggung jawab siswa atas dasar keberhasilan individu, siswa
yang panda dapat mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya,
sedangkan siswa yang lemah dapat terbantu dalam mengatasi permasal ahan

yang dihadapi.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi wali kelas IV yang
dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 1 Simbarwaringin padatanggal 16 dan 18
November 2016, diperoleh informas bahwa pada saat pembelgaran guru
belum maksimal dalam memvariasikan penggunaan model pembelgaran.
Siswa masih pasif daam mengikuti pembelgjaran, karena guru belum optimal
dalam menciptakan pembelgaran yang menarik dan merangsang siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelgaran, sehingga sebagian besar siswa belum
sepenuhnya termotivas dalam mengikuti pembelgjaran. Hal ini dapat dilihat
saat guru memberikan pertanyaan, hanya sedikit siswa yang menjawab.
Demikian pula daam kegiatan kelompok, siswa belum maksima dalam
mengembangkan kerja sama antar siswa. Hanya sebagian siswa yang

menunjukkan keaktifannya.



Selain itu, belum optimalnya komunikasi antar siswa yang menyebabkan siswa
hanya bermain dalam proses pembelgaran. Akibat dari permasalahan di atas,
berdampak pada rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgaran limu
Pengetahuan Sosial (IPS). Berdasarkan hasil nilai mid semester ganjil kelas IV
SD Negeri 1 Simbarwaringin tahun pelgjaran 2016/2017 diperoleh informasi
yang dapat dipaparkan padatabel berikut.

Tabel 1. Nilai mid Semester Ganjil Mata Pelgjaran IPS SiswaKelas IV
SD Negeri 1 Simbarwaringin Tahun Pelgaran 2016/2017

Kelas KKM Jumlah | Jumlah | Jumlah Persentase | Persentase
siswa siswa siswa ketuntasan | belum tuntas
tuntas belum
tuntas
IVA > 60 20 8 12 40% 60%
VB > 60 20 7 13 35% 65%

Sumber: Dokumentasi guru kelas IV SD Negeri 1 Simbarwaringin

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa persentase ketuntasan nilai siswva
kelas IVA menunjukkan bahwa hanya 8 siswa (40%) dari jumlah keseluruhan
20 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minima (KKM) yang telah
ditetapkan, yaitu = 60. Sedangkan di kelas IVB, jumlah siswa yang mencapai
KKM adaah 7 siswa (35%) dari jumlah keseluruhan 20 siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil belgar IPS siswa kelas IVA lebih baik dari pada

kelas IVB.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian eksperimen
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Cooperative Learning Tipe Team
Assisted Individualization terhadap Hasil Belgar IPS Siswa Kelas IVB SD

Negeri 1 Simbarwaringin Tahun Pelgjaran 2016/2017".



B. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan masalah

penelitian sebagai berikut.

1.

Dalam proses pembelgjaran guru belum maksimal dalam memvariasikan
model pembelgjaran yang digunakan terutama pada model cooperative
learning tipe team assisted individualization.

Siswa masih pasif daam mengikuti pembelgjaran (motivasi belgar
rendah).

Belum optimalnya guru dalam menciptakan pembelgjaran yang menarik
dan merangsang siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelgjaran.
Siswa belum maksimal dalam mengembangkan kerja sama antar siswa.
Komunikas antar siswa masih belum optima yang menyebabkan siswa
hanya bermain dalam proses pembel ajaran.

Rendahnya hasil belgjar IPS siswa kelas 1VB sebesar 65% dari 20 siswa

dengan KKM yang ditentukan yaitu = 60.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan

yang akan diteliti, yakni model cooperative learning tipe team assisted

individualization terhadap rendahnya hasil belgjar IPS siswa kelas IVB SD

Negeri 1 Simbarwaringin kelurahan Simbarwaringin kecamatan Trimurjo

kabupaten Lampung Tengah pada ranah kognitif.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian yakni, “Sejauh manakah pengaruh yang signifikan pada penerapan
model cooperative learning tipe team assisted individualization terhadap
hasil belgar kognitif IPS siswa kelas IVB SD Negeri 1 Simbarwaringin
kelurahan Simbarwaringin kecamatan Trimurjo kabupaten Lampung Tengah

tahun pelgaran 2016/20177"

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada
penerapan model cooperative learning tipe team assisted individualization
terhadap hasil belgar kognitif IPS siswa kelas IVB SD Negei 1

Simbarwaringin tahun pelgjaran 2016/2017.

F. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan membawa manfaat secara langsung maupun tidak
langsung untuk dunia pendidikan, adapun manfaat dari penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Siswa
Memberikan pengalaman belgar dengan menggunakan model cooper ative
learning tipe team assisted individualization dan meningkatkan hasil
belgjar kognitif siswa dalam pembelgaran IPS.
2. Guru
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan guru

mengenal model pembelgjaran dan nantinya guru dapat menjadi sumber



infformasi  tentang model cooperative learning tipe team assisted
individualization.

3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi positif untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Simbarwaringin dan
menjadikan bahan masukan bagi sekolah dalam upaya meningkatkan
kualitas pendidikan melalui inovasi pembelgjaran yakni model cooperative
learning tipe team assisted individualization.

4. Penditi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan
wawasan mengenai model pembelgaran terutama tentang pengaruh
penerapan model cooper ative learning tipe team assisted individualization
terhadap hasil belgjar siswa dan menjadikan sebuah ilmu dan pengalaman
yang berharga guna menghadapi permasalahan dimasa depan serta dapat

menambah pengetahuan tentang penelitian eksperimen.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.

1. Jenis penelitian : Eksperimen

2. Objek penelitian : Model cooperative |earning tipe team assisted
individualization, dan hasil belgjar 1PS siswakelas
IV SD Negeri 1 Simbarwaringin.

3. Subjek penelitian : Siswakelas IV SD Negeri 1 Simbarwaringin.

4. Tempat penelitian : SD Negeri 1 Simbarwaringin.

5. Waktu pendlitian : Semester genap tahun pelgaran 2016/2017.



1. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Belgjar
1. Pengertian Belgjar
Belgar merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dalam kehidupan
manusia. Sgjak lahir manusia telah melakukan kegiatan belgjar untuk
memenuhi  kebutuhan sekaligus mengembangkan dirinya. Seseorang
dikatakan belgar jika dalam diri orang tersebut menjadi suatu aktivitas
yang mengakibatkan perubahan tingkah laku yang diamati relatif lama
Perubahan tingkah laku itu tidak muncul begitu sgja, tetapi sebagal akibat

dari usaha orang tersebut.

Rusman (2014: 134) mendefinisikan belgar adalah proses perubahan
tingkah laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi
dengan lingkungan. Gagne (dalam Riyanto, 2012: 5) menyatakan belgar
merupakan kecenderungan perubahan pada diri manusia yang dapat

dipertahankan selama proses pertumbuhan.

Susanto (2016: 4) menjelaskan bahwa belgjar adalah suatu aktivitas yang
dilakukan seseorang dengan sengagja dalam keadaan yang sadar untuk
memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga

memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap
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baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Sani (2013: 10)
mendefinisikan belgjar adalah perubahan persepsi dan pemahaman (tidak

selalu berbentuk tingkah laku yang diamati).

Sadiman (2010: 2) mengungkapkan belgar adalah suatu proses yang
kompleks yang terjadi pada semua orang yang berlangsung seumur hidup,
sgjak ia masih bayi hingga ke liang lahat nanti. Arsyad (2011: 1)
menyatakan bahwa belgar adalah suatu proses yang kompleks yang
terjadi pada diri setigp orang sepanjang hidupnya. Suryani dan Agung
(2012: 36) mengemukakan bahwa belgjar adalah perubahan tingkah laku
yang terjadi dari hasil latihan yang dilakukan secara sadar, bersifat
fungsional, menetap, bersifat aktif dan positif berdasarkan atas latihan,

bertujuan terarah serta mencakup keseluruhan aspek kepribadian.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa belgar
adalah suatu aktivitas yang dilakukan individu guna memperoleh
perubahan pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku melalui
interaksi dengan individu lain dan lingkungan. Aktivitas yang dilakukan
membuat suatu perubahan perilaku yang berbentuk kognitif, afektif,

maupun psikomotor.

. Pembelajaran

Kata pembelgaran merupakan perpaduan dari dua aktivitas belgar dan
mengajar. Aktivitas belgar secara metodologi cenderung lebih dominan
pada siswa, sementara mengagjar secara intruksiona dilakukan oleh guru.

Jadi itilah pembelgjaran adalah ringkasan dari kata belgjar dan mengajar.
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Dengan kata lain, pembelgjaran adalah penyerderhaan dari kata belgjar dan
mengajar (BM), proses belgar menggjar (PMB), atau kegiatan belgar

(KBM).

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang
pembelgaran adalah proses interaks siswa dengan mendidik dengan
sumber belgar pada suatu lingkungan belgar (Depdiknas, 2003:3).

Susanto (2016: 19) mengemukakan bahwa pembelgjaran adalah proses

untuk membantu siswa agar dapat belgjar dengan baik.

Fathurrohman (2015: 16) menjelaskan pembelgaran adalah bantuan yang
diberikan pendidik agar terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada siswa. Dengan kata lain, pembelgaran adalah proses

untuk membantu siswa agar dapat belgjar dengan baik.

Gagne (dalam Huda, 2014: 3) menjelaskan bahwa pembelgjaran dapat
diartikan sebagai proses modifikasi dalam kapasitas manusia yang bisa
dipertahankan dan ditinggalkan levelnya. Rusman (2014: 134)
menyatakan bahwa pembelgjaran adalah suatu proses interaksi antara guru
dengan siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka
maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelgjaran. Muhaimin (dalam Riyanto, 2012: 131) menjelaskan bahwa
pembelgjaran adalah upaya membelgjarkan siswa untuk belgjar. Kegiatan
pembelgaran akan melibatkan siswa mempelgari sesuatu dengan cara

efektif dan efisien.
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Berdasarkan pendapat para ahli, pendliti  menyimpulkan bahwa
pembelgjaran adalah suatu proses interaksi antara guru dengan siswa, baik
interaksi secara langsung maupun tidak langsung melalui usaha yang
terencana dengan melibatkan kompenen-komponen pembelgaran dalam
mecapai tujuan tertentu. Hal yang terpenting ialah terjadinya komunikasi

timbal balik diantara guru dan siswa.

. Teori Belgjar

Banyak sekali teori yang berkaitan dengan belgjar. Masing-masing teori
memiliki kekhasan tersendiri dalam mempersoakan belgjar. Huda (2014:
24) menjabarkan dasar-dasar teori belgar kelompok, salah satu landasan
teoritis pertama tentang belgar kelompok ini berasal dari pandangan
konstruktivis sosia. Pertama dari Vygotsky, mental siswa pertama kali
berkembang pada level interpersonal dimana mereka belgar
menginternalisasikan dan mentransformasikan interaks interpersonal
mereka dengan orang lain, lalu pada level intra-personal dimana mereka
mulai memperoleh pemahaman dan keterampilan baru dari hasil interaksi
ini. Landasan teori inilah yang menjadi alasan mengapa siswa perlu digjak
untuk belgjar berinteraksi bersama orang dewasa atau temannya yang lebih
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang tidak bisa mereka selesaikan

sendiri.

Landasan teori lainnya ialah berasal dari Piaget tentang konflik
sosiokognitif. Konflik ini, muncul ketika siswa mulai merumuskan kembali

pemahamannya akan suatu masalah yang bertentangan dengan
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pemahaman orang lain yang tengah berinteraks dengannya. Saat
pertentangan ini terjadi, siswa akan tertuntut untuk  merefleksi
pemahamannya sendiri, mencari informasi  tambahan  untuk
mengklarifikasi pertentangan tersebut, dan berusaha “mendamaikan”
pemahaman dan perspektifnya yang baru untuk kembali menyelesaikan
inkonsistensi-inkonsistensi yang ada. Konflik kognitif, bagaimanapun
merupakan penggerak perubahan karena ia memotivasi siswa untuk
merenungkan kembali pemahamannya tentang suatu masalah dan berusaha
mengkonstruksi pemahaman baru yang lebih sesuai dengan feedback yang
mereka terima. Teori Vygotsky dan Piaget, tetap meneguhkan pentingnya
interkasi sosial dalam memberdayakan perspektif, kognisi, cara berpikir
dan belgar siswa. Sani (2013: 3) menjelaskan teori-teori belgjar sebagai
berikut.

1) Teori Behavioristik
Teori behavioristik menganggap bahwa belgar merupakan
perubahan perilaku yang dapat dilakukan melaui manipulasi
lingkungan yang mempengaruhi siswa. Teori ini menekankan pada
“hasil” proses belajar, di mana seseorang dianggap telah belgjar
jika dia mampu menunjukkan perubahan tingkah laku.

2) Teori Kognitivisme
Teori ini menganggap bahwa belgjar adalah proses mental dalam
mengolah informas dengan menggunakan strategi kognitif. Teori
ini menekankan pada “proses” belajar, karena pada teori ini belajar
adalah perubahan persepsi dan pemahaman, di mana pengetahuan
dan pengalaman tertata dalam bentuk struktur kognitif.

3) Teori Humanistik
Teori ini menganggap bahwa belgjar adalah proses pengembangan
diri siswa Teori ini menekankan pada “isi” yang dipelajari. Teori
ini fokus pada potens manusia untuk mencari dan menemukan
kemampuan yang mereka miliki dan mengembangkan kemampuan
yang mereka miliki.

4) Teori Sibernetik
Teori ini menganggap bahwa belgar adalah pengolahan informasi
dan yang terpenting adalah “sistem informasi” dari apa yang
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dipelgarinya. Proses belgjar yang berlangsung sangat ditentukan
oleh sistem informasi yang dipelgarinnya.

Riyanto (2012: 6) menjelaskan teori-teori belgar sebagai berikut.

1) Teori behaviorisme
Pandangan tentang belgar menurut airan tingkah laku adalah
perubahan tingkah laku sebagai akibat dari interaksi antara stimulus
dan respon. Menurut teori ini, reaksi yang begitu kompleks akan
menimbulkan tingkah laku.

2) Teori kognitif
Teori belgar kognitif merupakan suatu teori belgjar yang lebih
mementingkan proses belgar itu sendiri. Belgar tidak hanya
melibatkan hubungan antara stimulus dan respon, lebih dari itu
belgjar melibatkan proses berpikir yang sangan kompleks.

3) Teori Humanistik
Teori ini lebih tertarik pada ide belgar dalam bentuknya yang
paling ideal dari pada belgjar secara apa adanya, seperti apa yang
biasa kita amati dalam dunia keseharian.

4) Teori sibernetika
Teori sibernetika adalah teori belgjar yang dianggap paling baru.
Menurut teori ini, belgjar adalah ilmu informasi. Sekilas teori ini
mempunya kesamaan dengan teori kognitif yang mementingkan
proses, namun yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang
diprosesitu.

Suprijono (2013: 16) menjabarkan teori-teori belajar sebagai berikut.

1) Teori Perilaku
Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme. Dalam
perspektif behaviorisme pembelgjaran diartikan sebagai proses
pembentukan hubungan antara rangsangan (stimulus) dan balas
(respon).

2) Teori Belgar Kognitif
Dalam perspektif teori kognitif, belgjar merupakan peristiwa
mental, bukan peristiwa behavioral meskipun hal-ha yang bersifat
behavioral tampak lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa
belgjar. Perilaku individu bukan semata-mata respon terhadap yang
ada melainkan yang lebih penting karena dorongan mental yang
diatur oleh otaknya.

3) Teori Kontruktivisme
Teori ini menganggap pemikiran filsafat konstruktivisme mengenai
hakikat pengetahuan memberikan sumbangan terhadap usaha
mendekonstruksi pembel garan mekanis.
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Berdasarkan pada teori-teori yang telah dijabarkan, teori yang mendukung
desain pembelgjaran pada penelitian ini adalah Teori Kognitivisme.
Karena peneliti menganggap bahwa belgar adalah proses mental dalam
mengolah informasi dengan menggunakan strategi kognitif. Teori ini
menekankan pada “proses” belajar, karena pada teori ini belajar adalah
perubahan persepsi dan pemahaman, di mana pengetahuan dan

pengalaman tertata dalam bentuk struktur kognitif.

. Hasil Belajar

Individu yang melakukan kegiatan atau aktivitas belgar akan memperoleh

hasil belgar. Karena belgar itu sendiri merupakan suatu proses dari

seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan

perilaku yang relatif menetap.
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 104 Tahun 2014 tentang Penilaian Hasil Belgjar oleh Pendidik
pada Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah Pasal 1 penilaian
hasil belgar oleh pendidik adalah proses pengumpulan
informasi/bukti tentang capaian pembelgaran siswa dalam kompetens
sikap spiritual dan sikap sosial, kompetens pengetahuan, dan
kompetensi keterampilan yang dilakukan secara terencana dan

sistematis, selama dan setelah proses pembelgaran (Permendikbud,
2014: 2).

Susanto (2016: 5) mendefiniskan hasil belgar adalah perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, bailk yang menyangkut aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belgjar.
Suprijono (2013: 5) menyatakan bahwa hasil belgar adalah pola-pola
perubahan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan

keterampilan.
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Bloom (dalam Suprijono, 2013: 6) menjelaskan hasil belgjar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah
knowladge (pengetahuan, ingatan), comprehension (pemahaman,
menjelaskan, meringkas, contoh), application (menerapkan), analysis
(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan,
membentuk bangunan baru), dan evaluation (menilai). Domain afektif
adalah receiving (sikap menerima), responding (memberikan respons),
valuing (nilai), organization (organisasi), characterization (karakterisasi).

Domain psikomotor meliputi initiatory, pre-routine, dan rountinized.

Untuk mengetahui apakah hasil belgar yang dicapal telah sesuai dengan
tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi. Sunal (dalam
Susanto, 2016: 5) mendefinisikan evaluas merupakan proses penggunaan
informasi untuk membuat pertimbangan seberapa efektif suatu program
telah memenuhi kebutuhan siswa. Selain itu dengan dilakukannya evaluas
atau nilai dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara
untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi siswa tidak
sgja diukur dari tingkat pengguasaan pengetahuan, tetapi juga sikap dan
keterampilan. Dengan demikian, penilaian hasil belgjar siswa mencakup
segala hal yang dipelgjari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang berkaitan dengan mata pelgaran yang

diberikan kepada siswa.

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelgaran untuk

mengukur tingkat pencapaian kompetensi siswa, serta digunakan sebagai
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bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belgar, sekaligus sebagai
umpan balik untuk memperbaiki proses pembelgjaran. Penilaian dilakukan
secara konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan
nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, pengukuran
sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek, portofolio, dan penilaian
diri. Penilaian hasil pembelgjaran menggunakan standar penilaian

pendidikan dan panduan penilaian kelompok mata pelgjaran.

Berdasarkan pengertian hasil belgjar menurut beberapa ahli di atas, pendliti
menyimpulkan bahwa hasil belgar adalah proses penggunaan informasi
untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam materi pelgaran di
sekolah. Dalam penélitian ini, hasil belgjar difokuskan pada ranah kognitif

pada jenjang pengetahuan (C1), pemahaman (C2), dan penerapan (C3).

B. Mode Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran
Ketercapaian tujuan pembelgaran dipengaruhi oleh banyak faktor, salah
satunya yaitu ketepatan dalam memilih model pembelgaran. Model
pembelgaran merupakan salah satu pendekatan dalam rangka mensi asati
perubahan perilaku siswa secara adaptif maupun generatif. Model
pembelgaran sangat erat kaitannya dengan gaya belgar siswa (learning

style) dan gaya mengajar guru (teaching style).

Rusman (2014: 144) mendefinisikan model pembelgjaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum

(rencana pembelgjaran jangka panjang), merancang bahan-bahan
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pembelgaran dan membimbing pelgaran di kelas atau yang lain.
Suprijono (2013: 46) mengemukakan model pembelgaran adalah pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelgaran di

kelas maupun tutorial.

Trianto (2013: 51) menjelaskan bahwa model pembelgaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelgaran di kelas atau pembelgaran dalam tutorial.
Sani (2013: 89) mendefinisikan model pembelgaran adalah kerangka
konseptual berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan
berdasarkan teori dan digunakan dalam mengorganisasikan proses belgjar

mengajar untuk mencapai tujuan belgjar.

Suryani dan Agung (2012: 8) menjelaskan model pembelgaran adalah
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgar untuk mencapal tujuan dan
berfungs sebagal pedoman bagi guru dalam merencanakan dan
melaksanakan aktivitas pembelgaran. Model pembelgaran terkait
dengan memilih strategi dan pembuatan struktur metode, keterampilan,
dan aktivitas siswa
Fathurrohman (2015: 29) mengemukakan model pembelgaran
adalah kerangka konseptual yang mendeskripsikan dan melukiskan
prosedur yang sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman
belgjar dan pembelgaran untuk mencapai tujuan belgjar tertentu dan

berfungsi sebagai pedoman dalam perencanaan pembelgaran bagi
para pendidik dalam melaksanakan aktivitas pembelgjaran.

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli di atas, peneliti menyimpulkan

bahwa model pembelgjaran adalah suatu rencana atau pola yang
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digunakan untuk merencanakan pembelgaran di dalam kelas yang
disgjikan secara khas oleh guru untuk mencapai tujuan pembelgaran.
Tujuan pembelgjaran tersebut berupa pengalaman belgjar yang bermakna
dari awa sampai akhir proses pembelgaran. Model pembelgaran
membantu dalam membuat desain materi-materi pembelgjaran yang pada
akhirnya mempengaruhi kurikulum yang ada di sekolah dan menata
ruang pembelgjaran agar sesuai dengan kondisi dan psikis siswa sehingga

proses pembel gjaran menjadi menyenangkan.

. Macam-macam Model Pembelajaran

Model pembelgaran sangatlah beragam dan banyak bentuk serta
macamnya. Amri (2013: 7) mengklasifikasikan ada beberapa macam
model pembelgaran yang biasa digunakan dalam pembelgaran
diantaranya adal ah.

a. Model Contextual Teaching and Learning (CTL)
Model pembelgaran yang menekankan pada proses keterlibatan
siswa secara penuh untuk menemukan materi yang dipelgjari dan
menghubungkannya dengan kehidupan nyata.

b. Model Cooperative Learning
Suatu model dimana siswa belgar dibagi dalam kelompok-
kelompok yang menekankan kerja sama antar siswa dan
kelompok.

c. Model Problem Solving
Model pembelgaran yang mewagjibkan siswa untuk mengajukan
soal sendiri melalui belgjar secara mandiri.

d. Model Inquiry
Model ini menekankan pada proses mencari dan menemukan,
materi pelgjaran tidak diberikan secaralangsung.

Bersumber pada uraian macam-macam model pembelgaran di atas,
peneliti menetapkan model yang dicari pengaruhnya dalam pembelgjaran

di kelas yaitu model cooperative learning. Karena model cooperative
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learning dapat meningkatkan motivasi belgjar dengan belgjar bersama
sehingga memberikan kesempatan yang luas dan suasana belgjar yang
kondusif dalam memperoleh dan mengembangkan pengetahuan, sikap,
nilai, serta keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan siswa di

masa depan.

. Model Cooperative Learning
a. Pengertian Cooperative Learning

Cooperative Learning atau pembelgjaran kooperatif merupakan salah

satu model pembelgaran efektif untuk kelompok kecil. Model ini

menunjukkan efektivitas untuk berpikir secara kritis, pemecahan

masalah dan komunikasi antar pribadi. Model pembelgaran yang

mengutamakan kerja sama ini, memungkinkan siswa untuk bertukar

pendapat dengan teman dalam satu kelompok kecil untuk

memecahkan masalah, serta menyelesalkan tugas-tugas yang

terstruktur demi mencapai tujuan bersama.
Roger, dkk, (dalam Huda, 2014: 29) menyatakan cooperative
learning is group learning activity organized in such a way that
learning in based on the socially structured change of
information between learners in group in which each learner is
held accountable for his or her own leaning and is motivated to
increase the learning of others (Pembelgaran kooperatif
merupakan aktivitas pembelgaran kelompok yang diorganisir
oleh satu prinsip bahwa pembelgaran harus didasarkan pada
perubahan informasi secara sosia di antara kelompok-kelompok
pembelgar yang di dalamnya setigp pembelgar bertanggung

jawab atas pembelgarannya sendiri dan didorong untuk
meningkatkan pembel gjaran anggota-anggota lain).

Riyanto (2012: 267) mendefinisikan cooperative learning adalah

model pembelgaran yang dirancang untuk membelgjarkan kecakapan
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akademik (academic skill), sekaligus keterampilan sosial (socil skill)
termasuk interpesonal skill. Rusman (2014: 202) menjelaskaan model
cooperative learning adalah bentuk pembelgaran dengan cara siswa
belagjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang

dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen.

Anita (dalam Suryani dan Agung (2012: 80) mendefinisikan
cooperative learning adalah pendekatan pembelgaran yang berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belgjar untuk mencapai tujuan.
Slavin (dalam Fathurrohman, 2015: 45) menyatakan cooper ative
learning refer to a varaiaty of teaching methods in which students
work in small groups to help one another learn academic content
(Pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelagjaran
dimana upaya-upaya berorientasi pada tujuan tiap individu lain
guna mencapai tujuan bersama). Dengan kata lain, pembelgaran
kooperatif adalah bentuk pembelgaran yang menggunakan

pendekatan melalui kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dan
memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belgjar.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa
cooperative learning merupakan suatu kegiatan pembelgaran yang
dilakukan secara berkelompok yang beranggotakan empat sampai
enam orang yang bersifat heterogen yang setiap siswa bertanggung
jawab dalam belgjar untuk dirinya sendiri dan didorong untuk

meningkatkan pembel gjaran anggota lainnya.
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b. Tipe-tipe Model Cooperative Learning
Tipe-tipe cooperative learning ini pada dasarnya sama yaitu siswa
digjarkan untuk bekerja sama dan digjarkan agar mampu bertanggung
jawab atas tugas yang diberikan, namun pada proses pelaksanaanya
sga yang berbeda, misanya pada jumlah anggota dalam
penerapannya. Ada tipe yang mengharuskan kelompok terdiri dari 4
siswa ada tipe yang kelompok hanya terdiri dari 2 siswa sgja. Slavin
(2015: 11) terdapat lima tipe yang melibatkan penghargaan tim, dan
tanggung jawab individual yaitu Sudent Team Achievement Division
(STAD), Teams Games Tournament (TGT), Jigsaw, Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), dan Team Assised
Individualization (TAI).
Huda (2014: 197) terdapat sepuluh tipe yang termasuk dalam
model cooperative learning antara lain: (1)Team Games
Tournament (TGT), (2) Team Assisted Individualization (TAI),
(3) Sudent Team Achievement Division (STAD), (4) Numbered
Head Together (NHT), (5) Jigsaw, (6) Think Pair Share (TPS),

(7) Two Say Two Stray (TSTS), (8) Role Playing, (9) Pair
Check, dan (10) Cooperative ript.

Zubaedi (2011: 219) terdapat enam tipe yang termasuk dalam model
cooperative learning antara lain: (1) Think Pair Share (TPS), (2)
Sudent Team Achievement Division (STAD), (3) Jigsaw, (4) Taem
assisted Individualization (TAI), (5) Numbered Head Together
(NHT), dan (6) Team Games Tournaments (TGT). Abidin (2014:
248) memaparkan tipe-tipe model cooperative learning yaitu (1)

Sudent Team Achievement Division (STAD), (2) Team Assisted
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Individualization (TAI), (3) Teams Games Tournament (TGT), (4)

Jigsaw, dan (5) Group Investigation (Gl).

Sani (2013: 187) mengklasifikasikan tipe-tipe model cooperative
learning yaitu (1) Numbered Head Together (NHT), (2) Cooperative
ript, (3) Think Pair Share (TPS), (4) Pembelgaran Investigasi
Berkelompok, (5) Team Assisted Individualization (TAI), dan (6)
Two Stay Two Stray (TSTS). Ngalimun (2012: 168) memaparkan
tipe-tipe cooperative learning vyaitu (1) Team Assisted
Individualization (TAI), (2) Numbered Head Together (NHT), (3)
Jigsaw, (4) Think Pair Share (TPS), dan (5) Group Investigation

(G).

Berdasarkan uraian tentang tipe-tipe model cooperative learning di
atas, maka peneliti menetapkan model cooperative learning yang
dicari pengaruhnya dalam pembelgaran di kelas yaitu model
cooperative learning tipe team assisted individualization. Hal ini
karena model cooperative learning tipe team assisted
individualization  dilaksanakan  secara  kolaboratif  antara
pembelgjaran kooperatif dengan pembelgaran klasikal agar tujuan

pembelgjaran dan kompetensi yang diharapkan dapat tercapai.

C. Modéd Cooperative Learning Tipe Team Assisted I ndividualization
1. Pengertian Cooperative Learning Tipe Team Assisted I ndividualization
Cooperative learning tipe team assisted individualization ini

dikembangkan oleh Slavin. Tipe ini mengombinasikan keunggulan
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pembelgjaran kooperatif dan pembelgaran individual. Tipe ini dirancang
untuk mengatasi kesulitan belgar siswa secara individua. Slavin
(2015:187) team assisted individualization merupakan salah satu model
cooperative learning yang memiliki dasar pemikiran yaitu untuk
mengadaptasi pengajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan
kemampuan siswa maupun pencapaian prestasi siswa.
Susanto (2014: 249) mengemukakan model cooperative learning
tipe team assisted individualization merupakan suatu usaha untuk
mendesain suatu bentuk pengajaran individu yang akan memecahkan
masalah pembelgaran individu yang tidak efektif, dengan meminta
siswa belgar bersama dalam kelompok dan bertanggung jawab

terhadap pengaturan rutin dan menolong satu sama lain apabila ada
masal ah serta memberikan semangat kepada anggota kelompoknya.

Slavin (daam Huda, 2014: 200) mengemukakan bahwa team assisted
individualization merupakan sebuah program pedagogik yang berusaha
mengadaptasikan pembelgjaran dengan perbedaan individual siswa secara
akademik. Sani (2013:189) menjelaskan model cooperative learning tipe
team assisted individualization adalah kombinas dari belgar kooperatif
dengan belgar individu.
Ngalimun (2012: 168) mengemukakan model cooperative learning
tipe team assisted individualization adalah bantuan individual dalam
kelompok (bidak) dengan karakteristik bahwa tanggung jawab
belgjar adalah pada siswa, artinya siswa harus membangun
pengetahuan tidak menerima bentuk jadi dari guru dan pola

komunikasi guru dengan siswa adalah negosiasi dan bukan imposisi-
intruksi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa model
cooperative learning tipe team assisted individualization merupakan
model pembelgjaran secara kelompok di mana terdapat seorang siswa

yang lebih mampu, berperan sebagai asisten yang bertugas membantu
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secara individual siswa lain yang kurang mampu dalam satu kelompok.

Dalam hal ini, guru berperan sebaga fasilitator dan mediator dalam

proses belgjar mengajar. Guru dapat menciptakan kondisi lingkungan

belgjar yang kondusif bagi siswa.

. Langkah-langkah Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted
Individualization

Setiap model pembelgjaran mempunyai langkah masing-masing dalam

penerapannya. Slavin (2015: 195) menyatakan bahwa langkah-langkah

model cooperative learning tipe team assisted individualization sebagai

berikut.

1

2.

Membagi siswa ke dalam kelompok (Teams)

Siswa ditempatkan dalam kelompok heterogen terdiri dari 4-6 orang.
Tes penempatan (Placement test)

Pada awal program pembelgaran diberikan pretest, atau nila
ulangan harian siswa dimaksudkan untuk menempatkan siswa pada
program individual yang didasarkan pada hasil tes mereka

Materi pelgjaran (Currikulum material)

Siswa menyelesaikan materi pelgaran yang telah disusun sesuai
dengan kurikulum, misalnya untuk mata pelajaran IPS.

Belgjar kelompok (Team study)

Setelah ujian penempatan, guru mengajar materi pertama, kemudian
siswa mulai mempelgari unit materi pelgjaran yang telah ditentukan
secara individu. Siswa mengerjakan unit-unit materi tersebut dalam
kelompok masing-masing.

Skor dan penghargaan kelompok (Team score and team recognitif)
Di akhir minggu, guru menghitung skor kelompok. Skor ini
didasarkan pada jumlah rata-rata unit yang tercakup oleh anggota
kelompok dan akurasi dari tes-tes unit. Kriteria ditetapkann untuk
penampilan (hasil) kelompok.

Mengajar kelompok (Teaching groups)

Pada saat memulai materi baru, guru mengagjar materi pokok selama
10 atau 15 menit secara tradisional kepada siswa. Tunjuannya adalah
untuk memperkenalkan konsep utama kepada siswa. Guru
menggunakan manipulasi, diagram dan demontrasi. Pelgaran
dirancang untuk membantu siswa memahami hubungan di antara
materi yang digjarkan dengan masal ah kehidupan.
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7. Tesfakta (Factstest)
Guru memberikan tes untuk mengukur kemampuan siswa setelah
diberikan materi. Pada penelitian ini tes diberikan setelah akhir
pembelgaran.

8. Unit keseluruhan (Whol e-class units)
Pada tahap ini dilakukan diskusi kelas, setiap anggota kelompok
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya. Ketika ada kelompok
yang mempresentasikan hasil kerja kelompoknya, maka tugas
kelompok lain adaah menanggapi jawaban dari hasil kerja
kelompok yang presentasi. Setelah diskusi, guru mengevaluasi
terhadap jalannya diskusi dan membenahi atau menyempurnakan
jawaban siswa. Di akhir diskusi guru meminta kepada siswa untuk
membuat kesimpulan.

Huda (2014: 200) menjabarkan langkah-langkah dalam mode
pembel g aran team assisted individualization adalah sebagai berikut.

Siswadibagi ke dalam tim-tim yang beranggotakan 4-5 orang.

Siswa diberikan pretest.

Siswa mempelgjari materi pelgjaran yang akan didiskusikan.

Siswa melakukan belgjar kelompok bersama rekan-rekannya

dalam satu tim.

Hasi| kerja siswa diberi skor di akhir penggjaran, dan setiap team

yang memiliki kriteria sebagai “team super” harus memperoleh

penghargaan (recognition) dari guru.

6. Guru memberikan penggaran kepada setiap kelompok tentang
materi yang sudah didiskusikan.

7. Guru meminta siswa untuk mengerjakan tes-tes untuk

membuktikan kemampuan mereka yang sebenarnnya.

AOODNPRE

o

Sani (2013: 189) menjelaskan langkah-langkah dalam model cooperative
learning tipe team assisted individualization adalah sebagai berikut.

1. Bentuk kelompok yang terdiri dari siswa dengan kemampuan
yang bervariasi.

2. Setiap siswamempelgari unit pelgjaran secaraindividual.

3. Anggota kelompok menggunakan lembar jawaban untuk
mengecek pekerjaan semua sSiswa dalam kelompok, dan
memastikan bahwa semua anggota kel ompok siap untuk diuji atau
mengikuti tes unit belgjar.

4. Kelompok melakukan diskusi dan tutorial sejawat, dan meminta
bantuan anggota tim sebelum bertanya kepada guru.

5. Guru melakukan penilaian dengan menghitung jumlah unit
belgjar yang selesai dipelgari anggota kelompok, dan nila
anggota kelompok adates unit.
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6. Kelompok yang mencapai kriteria penilaian menerima
penghargaan.
Adapun langkah-langkah penerapan model cooperative learning tipe
team assisted individualization yang digunakan yaitu berdasarkan
pendapat Slavin. Karena ditinjau dari penjabaran kelebihan dan
kelemahan model cooperative learning tipe team assisted
individualization oleh beberapa ahli, pendapat Slavin yang lebih sedikit
menjabarkan kelemahan model cooperative learning tipe team assisted
individualization.
. Kéébihan dan Kelemahan Model Cooperative Learning Tipe Team
Assisted I ndividualization
Setiap model pembelgaran pasti ada kelebihan dan kelemahannya,
sehingga perlu adanya pemahaman dalam melaksanakan model
pembelgaran. Model cooperative learning tipe team assisted
individualization mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan. Slavin
(2015: 190) menjelaskan kelebihan dan kelemahan model cooperative
learning tipe team assisted individualization adalah sebagai berikut.
a. Kelebihan
1) Dapat meminimalisas keterkaitan guru dalam pemeriksaan dan
pengelolaan rutin.
2) Guru setidaknnya akan menghabiskan separo dari waktunya
untuk mengajar kelompok-kelompok kecil.
3) Operasional program tersebut akan sedemikian sederhana
sehingga para siswadi kelas tiga ke atas dapat melakukannya.
4) Para siswa akan melakukan pengecekan satu sama lain,
sekalipun bila siswa yang mengecek kemampuannya ada di
bawah siswa yang dicek dalam rangkaian penggaran dan

prosedur pengecekan akan cukup sederhana dan tidak
mengganggu Si pengecek.



29

5) Programnya mudah dipelgari baik oleh guru maupun oleh
siswa, tidak mahal, fleksibel, dan tidak membutuhkan guru
tambahan ataupun tim guru.

6) Dengan membuat para siswa bekerja daam kelompok-
kelompok kooperatif dan status yang sggjar, program ini akan
membangun kondisi untuk terbentuknya sikap-sikap positif
terhadap siswa-siswa mainstream yang cacat secara akademik
dan di antara para siswa dari latar belakang ras atau etnik
berbeda.

b. Kelemahan

1) Dibutuhkan waktu yang lama untuk membuat dan
mengembangkan perangkat pembelgaran.

2) Jumlah siswa yang terlalu besar dalam kelas maka guru akan
mengalami kesulitan dalam memberikan bimbingan pada siswa.

Huda (2014: 200) menyatakan cooperative learning tipe team assisted
individualization memiliki beberapa kelebihan dan kelemahan yang
dijelaskan sebagai berikut.

a. Kelebihan
1) Meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan
pengelolaan rutin.
2) Melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil
yang heterogen.
3) Memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik
operasional yang cukup sederhana.
4) Memotivasi siswa untuk mempelgari materi-materi  yang
diberikan dengan cepat dan akurat, tanpajalan pintas.
5) Memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa-siswa lain
yang berbeda sehingga tercipta sikap positif di antara mereka.
b. Kelemahan
1) Siswa yang kurang panda secara tidak langsung akan
bergantung pada siswa yang pandai.
2) Tidak semua materi dapat diterapkan menggunakan model
pembejaran tipe team assisted individualization.
3) Membutuhkan pengolahan kelas yang baik.

Sani (2013: 189) menjelaskan kelebihan dan kelemahan model
cooper ative learning tipe team assisted individualization sebagai berikut.
a. Kelebihan

1) Meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan
pengelolaan rutin.
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2) Siswa yang lemah dapat terbantu dalam menyel esaikan masalah
dan siswayang pandai dapat mengembangkan kemampuannya.

3) Melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil
yang heterogen.

4) Memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik
operasional yang cukup sederhana.

5) Memungkinkan siswa untuk bekerja dengan siswa-siswa lain
yang berbeda sehingga tercipta sikap positif di antara mereka.

b. Kelemahan

1) Siswa yang kurang panda secara tidak langsung akan
bergantung pada siswa yang pandai.

2) Membutuhkan pengolahan kelas yang baik.

3) Tidak ada persaingan antar kel ompok.

Berdasarkan uraian di atas, kelebihan model cooperative learning tipe
team assisted individualization adalah dapat meningkatkan prestasi,
motivas dan hasil belgar pada siswa, terbinanya komunikasi pada diri
siswa, menumbuhkan rasa tanggung jawab pada diri siswa, mengurangi
sifat mengganggu dan konflik antar pribadi siswa melalui kerja sama
antar siswa. Siswa yang pandai dapat mengembangkan kemampuannya
dan siswa yang kurang mampu dapat terbantu masalah yang dihadapi,
dapat meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan
pengelolaan rutin, dan programnya mudah dipelgari baik oleh guru

maupun oleh siswa.

Kelemahan model cooperative learning tipe team assisted
individualization yaitu memerlukan media pembelgaran yang memadai,
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pembuatan dan
pengembangan perangkat pembelgjaran, dan kesulitan guru dalam

memberikan bimbingan kepada siswa dan mengondisikan kelas.
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Adapun indikator pada penelitian ini mengenai model cooperative

learning tipe team assisted individualization antaralain.

a. Adanya bimbingan antar teman.

b. Meningkatnya motivasi belgjar siswa.

c. Menumbuhkan tanggung jawab siswa atas dasar keberhasilan
individu.

d. Siswa yang lemah dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi, dan
siswayang pandai dapat mengembangkan kemampuannya.

e. Meminimalisir/menghilangkan perilaku yang mengganggu.

D. lImu Pengetahuan Sosial (IPS)

1. Pengertian IImu Pengetahuan Sosial
Pengertian IImu Pengetahuan Sosial (IPS) merujuk pada kajian yang
memusatkan perhatiannya pada aktivitas kehidupan manusia, karena pada
dasarnya fokus kajian pendidikan IPS adalah kehidupan manusia dengan
segala aktivitas sosialnya. Materi IPS berasal dari disiplin ilmu-ilmu sosial
yang kemudian diorganisasikan dan disederhanakan untuk kepentingan
pendidikan. Somantri (dalam Sapriya, 2014: 11) menjelaskan IPS adalah
penyederhanaan atau adaptasi dari disiplin ilmu-ilmu sosia dan
humaniora, serta kegiatan dasar manusia yang diorganisasikan dan
disgjikan secarailmiah dan pedagogis/psikologis untuk tujuan pendidikan.
Trianto (2013: 171) Illmu Pengetahuan Sosia (IPS) merupakan
integrasi dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi,
sgjarah, geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya. IImu
Pengetahuan Sosial dirumuskan atas dasar redlitas dan fenomena
sosial yang mewujudkan satu pendekatan interdisipliner dari aspek-

aspek dan cabang-cabang ilmu-ilmu sosial (sosiologi, segarah,
geografi, ekonomi, politik, hukum dan budaya).
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National Countil for the Social Sudies (dalam Supriatna, dkk, 2007: 4)
mendefinisikan social studies is the integrated study of the social sciences
and humanities to promotecivis competence (IPS adalah studi terintegrasi
dari ilmu-ilmu sosia dan humaniora untuk mempromosikan kompetensi
sipil). Susanto (2016: 139) menjelaskan IImu Pengetahuan Sosia (IPS)
merupakan perpaduan antara ilmu sosial dan kehidupan manusia yang di
dalamnya mencakup antropologi, ekonomi, geografi, sgarah, hukum,

filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama, dan psikologi.

Dapat dikatakan bahwa IPS merupakan wujud dari pengkagian berbagai
bidang ilmu-ilmu sosial, seperti sosiologi, segjarah, geografi, ekonomi,
politik, hukum, dan budaya yang dirumuskan berdasarkan realitas dan
fenomena sosia. Reditas dan fenomena sosia tersebut diperoleh dari
aktivitas manusia dalam berbagal dimensi kehidupan sosial sesuai dengan

karakteristik manusia sebagai makhluk sosial.

Berdasarkan definis IPS menurut beberapa ahli di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa IPS merupakan disiplin-disiplin ilmu sosia atau
integrasi dari berbagal cabang ilmu sosial seperti: sosiologi, sgarah,
geografi, ekonomi dan antropologi yang mempelgari masalah-masalah

sosidl.

. Pembelagjaran IPSdi SD
Proses pembelgjaran IPS pada jenjang pendidikan dasar berbeda dengan
jenjang pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Pembelgaran IImu

Pengetahuan Sosial di SD memadukan cabang ilmu-ilmu sosial (geografi,
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sgjarah, ekonomi, dan sosiologi). Penyederhanaan pendidikan Ilmu
Pengetahuan Sosial di SD harus diorganisir dan disiapkan sedemikian rupa

dan didasarkan pada tujuan yang hendak dicapai.

[Imu Pengetahuan Sosial di SD berarti gabungan dari sgjumlah mata
pelgaran atau disiplin ilmu. Perbedaan ini dapat pula diidentifikasi dari
perbedaan pendekatan yang ditetapkan pada masing-masing jenjang
persekolahan tersebut. Permendiknas Nomor 22 (2006: 176) menjelaskan
beberapa ruang lingkup dalam mata pelgjaran IPS di SD yaitu (1) manusia,
tempat dan lingkunganya, (2) waktu, keberlanjutan dan perubahan, (3)
sistem sosia dan budaya, (4) perilaku ekonomi dan kesegjahteraan.
Bruner (dalam Supriatna, dkk, 2007: 38) menjelaskan bahwa terdapat
tiga prinsip pembelgaran IPS di SD, yaitu (a) pembelgaran harus
berhubungan dengan pengalaman serta konteks lingkungan sehingga
dapat mendorong mereka untuk belgar, (b) pembelgaran harus
terstruktur sehingga siswa belgar dari hal-hal mudah kepada hal-hal
yang sulit, dan (c) pembelgaran harus disusun sedemikian rupa

sehingga memungkinkan siswa dapat melakukan eksplorasi sendiri
dalam mengkonstruks pengetahuannya.

Susanto (2016: 143) menjelaskan bahwa pendidikan IPS di SD merupakan
bidang studi yang mempelgjari manusia dalam semua aspek kehidupan dan
interaksinya dalam masyarakat. Pendidikan IPS sebagai bidang studi yang
diberikan pada jenjang pendidikan di lingkungan persekolahan sgja, tetapi
juga memberikan nilai dan sikap serta keterampilan dalam kehidupan

siswadi masyarakat, bangsa, dan negara.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa cara dan
teknik pembelgjaran IPS di SD harus dikaji dengan tepat. Karena materi

IPS penuh dengan konsep-konsep abstrak seperti waktu, perubahan,



kesinambungan (continuity), arah mata angin, lingkungan, ritual,
akulturasi, kekuasaan, demokrasi, nilai, peranan, permintaan, atau
kelangkaan. Oleh sebab itu, pembelgaran IPS di SD harus bergerak dari
yang konkret ke yang abstrak dengan mengikuti pola pendekatan
lingkungan yang semakin meluas dan pendekatan spira dengan memulai
dari yang mudah ke yang sukar, dari yang sempit menjadi lebih luas, dan

dari yang dekat ke yang jauh.

. Karakteristik I[Imu Pengetahuan Sosial di SD

Imu Pengetahuan Sosiad di SD memiliki karakteristik  yang
membedakannya dengan disiplin ilmu lainnya. Pendidikan IPS di SD lebih
menekankan pada bagaimana cara mendidik tentang ilmu-ilmu sosia atau
lebih kepada penerapannya. Ilmu yang disgjikan dalam pendidikan IPS di
SD merupakan suatu synthetic antara ilmu-ilmu sosia dengan ilmu-ilmu
pendidikan. Pendidikan IPS di SD merupakan hasil rekayasa “inter cross”
dan “trans disipliner” antara disiplin ilmu pendidikan dengan disiplin ilmu
sosial murni untuk tujuan pendidikan. IImu yang dikembangkan dalam
pendidikan IPS di SD merupakan hasil seleksi, adaptasi, dan modifikasi
dari hubungan inter disipliner antara disiplin ilmu pendidikan dan disiplin
ilmu-ilmu sosial yang diorganisasikan dan disgjikan secara ilmiah dan

psikologis untuk tujuan pendidikn IPS di SD.
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Somantri (dalam Supriatna, dkk, 2007: 5) menjelaskan karakteristik
pendidikan IPS di SD sebagai suatu synthetic disciplines. Disebut
synthetic disciplines karena pendidikan IPS bukan hanya harus
mampu menyintesiskan konsep-konsep yang relevan antara ilmu-ilmu
pendidikan dan ilmu-ilmu sosial, melainkan juga tujuan pendidikan
dan pembangunan serta masalah-masalah sosia dalam hidup
bermasyarakatpun yang sering disebut dengan ipoleksosbudhankam
akan menjadi pertimbangan dalam pendidikan IPS.

Trianto (2013: 174) menjelaskan karakteristik IPS di SD adalah sebagai

berikut.

1

IImu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur
geografi, sgarah, ekonomi, hukum dan politik, kewarganegaraan,
dan sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan
agama.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut
berbagai masalah sosid yang dirumuskan dengan pendekatan
interdisipliner dan multidisipliner.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar |PS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sgjarah, ekonomi dan sosiologi, yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema)
tertentu.

Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut
peristiwa dan perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip
sebab akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan,
struktur, proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan
hidup agar survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan,
keadilan, dan jaminan keamanan.

Susanto (2014: 22) menjelaskan karakteristik mata pelgaran IPS di SD

sebagai berikut.

1
2.

3.

Menggunakan pendekatan lingkungan yang luas.

Menggunakan pendekatan terpadu antar mata pelgaran yang
sgenis.

Beriss materi konsep, nilai-nilai sosial, kemandirian, dan kerja
sama.

Mampu memotivasi siswa untuk aktif, kreatif, dan inovatif, dan
sesuai dengan perkembangan anak.

Mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam berpikir dan
memperluas cakrawala budaya.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa karakteristik
pembelgaran IPS di SD adalah bersifat dinamis, dengan kata lain
pembelgjaran IPS di SD dapat berubah sesuai dengan perkembangan
masyarakat. Perubahan tersebut dapat terjadi dalam aspek materi,
pendekatan, bahkan tujuannya, sesuai dengan perkembangan masyarakat.
Sgjatinya pendidikan IPS di SD berupaya mengembangkan kompetensi
siswa, agar menjadi warga negara yang bailk yang dapat menjaga
keharmonisan hubungan di antara masyarakat sehingga terjalin persatuan

dan keutuhan bangsa.

4. Tujuan IImu Pengetahuan Sosial di SD
Tujuan pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD dikembangkan
atas dasar pemikiran bahwa pendidikan IPS merupakan suatu disiplin ilmu
yang mengarah pada tujuan pendidikan nasional. Permendiknas Nomor 22
(2006: 175) menjelaskan bahwa tujuan pembelgjaran IPS, yaitu agar siswa
memiliki kemampuan sebagai berikut.

a) Mengena konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya.

b) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis, rasa
ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam
kehidupan sosial.

¢) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nila sosial dan
kemanusiaan.

d) Memiliki  kemampuan  berkomunikasi, bekerjasama dan

berkompetis dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal,
nasional, dan global.

Supriatna, dkk, (2007: 5) menjelaskan tujuan pembelgaran IPS di SD
adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai disiplin

ilmu-ilmu sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi.
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Hasan (dalam Supriatna, dkk, 2007: 5) tujuan pendidikan IPS di SD dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu pengembangan kemampuan
intelektual siswa, pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab
sebagal anggota masyarakat dan bangsa serta pengembangan diri siswa

sebagal pribadi.

Chapin dan Messick (dalam Susanto, 2016: 147) tujuan pembelgaran IPS
di SD dapat dikelompokkan ke dalam enam komponen, yaitu.

a) Memberikan pengetahuan tentang pengalaman manusia dalam
bermasyarakat pada masa lalu, sekarang, dan yang akan datang.

b) Mengembangkan keterampilan untuk mencari dan mengolah
informasi.

¢) Mengembangkan nilai sikap demokrasi dalam bermasyarakat.

d) Menyediakan kesempatan siswa untuk berperan serta dalam
kehidupan sosial.

e) Ditujukan pada pembekalan pengetahuan, pengembangan berpikir
dan kemampuan berpikir kritis, melatih kebebasan keterampilan
dan kebiasaan.

f) Ditujukan kepada siswa untuk mampu memahami hal yang bersifat
konkret, realistis dalam kehidupan sosial.

Solihatin dan Suharjo (2008: 15) mengemukakan tujuan pembelgaran IPS
adalah untuk mendidik dan memberi beka kemampuan dasar kepada
siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan
dan lingkungannya, serta beka bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan
ke jenjang yang lebih tinggi.

Gross (dalam Trianto, 2013: 173) mengemukakan bahwa tujuan
pendidikan IPS adalah mempersiapkan siswa menjadi warga negara
yang baik dalam kehidupan di masyarakat, secara tegas ia mengatakan
“to prepare students be well functioning citizentin ademocratic
society. Tujuan lain dari pendidikan [IPS adadah untuk
mengembangkan kemampuan siswa menggunakan penalaran dalam
mengambil keputusan setiap persoal an yang dihadapi.
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Susanto (2016: 145) menjelaskan bahwa tujuan utama pembelgaran
IPS di SD iadah untuk mengembangkan potens siswa agar peka
terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap
mental yang positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang
terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari
baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa
masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelgaran
IPS di SD memiliki tujuan mempersiapkan siswa menjadi warga negara
yang baik yang mampu berkomunikasi, bekerja sama, berkompetisi dalam
masyarakat, bangsa, dan negara serta mengembangkan penalaran siswa
agar dapat berpikir logis dan kritis dalam memecahkan masalah yang

dihadapinya.

5. Ruang Lingkup IPS di SD
Ruang lingkup pembelgjaran IPS di SD berdasarkan pada Permendiknas
Nomor 22 (2006: 176) yaitu (1) manusia, tempat, dan lingkungan, (2)
waktu, keberlanjutan, dan perubahan, (3) sistem sosial dan budaya, (4)
perilaku ekonomi dan kesejahteraan. Pada penelitian ini materi IPS yang
digjarkan termasuk ke dalam ruang lingkup yang ke empat yaitu perilaku

ekonomi dan kesgjahteraan.

E. Penditian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Hasll Pendlitian Ade Tini Kartini Aisah
Penelitian yang dilakukan oleh Aisah (2015) menunjukkan bahwa hasil uji

hipotesis dengan uji-t yakni thiwng = 2,90, sedangkan tipe = 1,96.
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Berdasarkan kriteria pengujian, thiwng > tape (2,90 > 1,96), sehingga Hq
diterimadan Ho ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan yang signifikan

terhadap hasil belgar produktif akuntansi antara siswa yang belgar
memalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe Team Assisted
Individualization (TAI) dengan siswa yang belgjar melalui pembelgjaran

konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, penerapan
model pembelgaran kooperatif tipe TAIl berpengaruh terhadap hasil
belgjar produktif akuntansi siswa kelas X1 AK SMK Negeri 1 Bandung.
Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada jenis
penelitian, variabel terikat, dan variabel bebas. Namun kedua penelitian
memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada subjek penelitian,

tempat penelitian, dan mata pelgjaran.

. Hasll Pendlitian Fajar Rahayu Ningwiasih

Penelitian yang dilakukan oleh Ningwiasih (2016) menunjukkan bahwa
hasil uji hipotesis dengan uji-t yakni thiwng = 2,324, sedangkan tipe =
2,028. Berdasarkan kriteria pengujian, thitung > tawe (2,324 > 2,028),
sehingga H, diterima dan Hy ditolak. Ini berarti terdapat perbedaan yang
signifikan dan positif terhadap hasil belgar IPS antara siswa yang belgar
memalui penerapan model pembelgjaran kooperatif tipe TAI dengan siswa

yang belgjar melalui pembelgaran konvensional.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa, penerapan

model pembelgjaran kooperatif tipe TAIl berpengaruh terhadap hasil
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belgjar IPS siswa kelas VB SD Negeri 1 Raman Endra Lampung Timur .
Relevansi pendlitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada jenis
penelitian, variabel terikat, dan variabel bebas. Namun kedua penelitian
memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada subjek penelitian,

tempat penelitian, dan media pembel gjaran.

F. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan bagian dari penelitian yang menggambarkan alur
pikir penelitian. Sekaran (dalam Sugiyono, 2016: 91) kerangka pikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagal faktor yang telah didefiniskan sebagai masalah penting. Seperti
yang telah diungkapkan dalam hipotesis, peneliti mempunyai keyakinan

bahwa variabel bebas berkaitan dengan variabel terikat.

Penelitian ini membandingkan hasil belgjar IPS antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pada kelas eksperimen dilakukan pembelgaran dengan
menggunakan model  cooperative learning tipe team assisted
individualization sedangkan pada kelas kontrol dilakukan pembelgaran

konvensional.

Model cooperative learning tipe team assisted individualization adalah model
pembelgaran yang menggabungkan pembelgjaran kooperatif dengan
pembelgjaran individual untuk mengatasi kesulitan belgjar siswa. Adapun
langkah-langkah penerapan model cooperative learning tipe team assisted
individualization yang digunakan yaitu menurut pendapat Slavin. Karena

langkah-langkah tersebut dijelaskan secara rinci pada tahapan-tahapan dan
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kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam mengimplementasikan model
cooperative learning tipe team assisted individualization serta dilihat dari
penjabaran kelebihan dan kelemahan oleh beberapa ahli, pendapat Slavin
yang lebih sedikit menjabarkan kelemahan model cooperative learning tipe

team assisted individualization.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan bahwa model
cooperative learning tipe team assisted individualization berpengaruh
terhadap hasil belgar siswa. Hubungan antar variabel dalam penelitian ini

dapat dilihat pada diagram kerangka pikir sebagai berikut.

X|—]Y

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:
X = Model cooperative learning tipe team assisted individualization
Y = Hasi| belgjar siswa

— = Pengaruh

. Hipotesis Pendlitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, setelah peneliti mengemukakan landasan teori dan kerangka
berpikir (Sugiyono, 2016: 96). Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir
di atas, maka hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah “Terdapat
Pengaruh yang Signifikan pada Penerapan Model Cooperative Learning Tipe
Team Assisted Individualization terhadap Hasil Belgjar Kognitif IPS Siswa

Kelas IVB SD Negeri 1 Simbarwaringin Tahun Pelajaran 2016/2017”.



[11. METODE PENELTIAN

A. Rancangan Pendlitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Sugiyono (2016: 16) penelitian kuantitatif diartikan
sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, redlitas
dipandang sebagali suatu yang kongkrit, dapat diamati dengan panca
indera, dapat dikategorikan menurut jenis, bentuk, warna, dan perilaku,
tidak berubah, dapat diukur dan diverifikasi. Penelitian kuantitatif
dilaksanakan untuk menjelaskan, menguji hubungan antar variabel,
mengungkapkan fakta, menentukan kualitas dari variabel, menguji teori
dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai prediktif (Trianto, 2012:

174).

2. JenisPendlitian
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dadam kondis yang terkendalikan (Sugiyono, 2016: 107). Objek

penelitian
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ini  adalah model cooperative learning tipe team assisted
individualization (TAIl) sebagai variabel (X) dan hasil belgar siswa

sebagal variabel (Y).

Penelitian ekperimen ini menggunakan 2 kelas, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang mendapat
perlakuan berupa penerapan model cooperative learning tipe TAI,
sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok pengendali yaitu kelas
yang tidak mendapat perlakuan hanya menggunakan model pembelgaran

konvensional.

M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quas
experiment (eksperimen semu) dengan pola the non equivalent control
group (pretest-posttest yang tidak ekuivalen). Emzir (2014: 102)
menjelaskan desain ini mirip desain kelompok kontrol pretest-posttest
hanya sga tidak melibatkan penempatan subjek ke dalam kelompok
secara random. Sugiyono (2016: 116) non-equivalent control group

design digambarkan sebagal berikut.

Gambar 2. Desain Eksperimen

Keterangan:

O1 = pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

02 = posttest kelompok yang diberikan perlakuan (eksperimen)

03 = pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

04 = posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

X = perlakuan model cooperative learning tipe team assisted
individualization



Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Kelas eksperimen yaitu kelas yang diberi perlakuan model
cooperative learning tipe team assisted individualization, sedangkan
kelas kontrol adalah kelas pengendali yaitu kelas yang tidak diberi
perlakuan model cooperative learning tipe team assisted

individualization.

Dengan adanya pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol (O;, O3) dapat
digunakan sebagai dasar dalam menentukan perubahan. Pemberian
posttest pada akhir perlakuan akan menunjukan seberapa jauh akibat dari
perlakuan. Hal ini dilakukan dengan cara melihat perbedaan nilai (O -

Oy sedangkan pada kelompok kontrol tidak diperlakukan apapun.

Langkah-langkah yang ditempuh dalam pelaksanaan rancangan ini

adalah sebagal berikut.

1) Memilih dua kelompok subjek yang tidak equivalent. Kelompok
eksperimen yang mendapat perlakuan penerapan model cooperative
learning tipe team assisted individualization dan kelompok kontrol
tanpa perlakuan.

2) Melaksanakan pretest pada kedua kelompok itu.

3) Mengadakan perlakuan pada kelompok eksperimen, dengan
menerapkan model cooperative learning tipe team assisted

individualization
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4) Setelah selesai langkah ketiga, kemudian memberikan posttest pada
kedua kelompok.

5) Setelah dilaksanakan posttest, kemudian mencari beda mean antara
posttest dan pretest pada kedua kelompok tersebut.

6) Kemudian menggunakan statistik untuk mencari perbedaan hasil
langkah kelima, untuk mengetahui akibat penerapan model
cooperative learning tipe team assisted individualization terhadap

hasil belgar siswa

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Simbarwaringin, yang
beralamatkan di Jalan Raya Simbarwaringin Kelurahan Simbarwaringin
Kecamatan Trimurjo Kabupaten Lampung Tengah. SD Negeri 1
Simbarwaringin merupakan salah satu SD yang masih menerapkan

kurikulum KTSP.

2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan selama tujuh bulan. Mulai dari November 2016

sampai Mei 2017.

C. Variabd Pendlitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Pendlitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari sehingga diperoleh informas
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tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016:

60). Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu.

a. Variabd Terikat (Dependen)
Variabel terikat (dependen) sering disebut juga sebagai variabel
output, kriteria, konsekuen. Sugiyono (2016: 61) variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) dalam penelitian
ini adalah hasil belgjar. Susanto (2016: 5) hasil belaar adalah
perubahan yang dialami oleh siswa setelah mengalami kegiatan
pembelgaran. Hasil belgar pada penelitian ini difokuskan pada

aspek kognitif (pengetahuan, pemahaman, dan penerapan).

b. Variabel Bebas (I ndependen)
Variabel bebas (independen) sering disebut sebagai variabe
stimulus, prediktor, antecedent. Sugiyono (2016: 61) variabel bebas
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat. Dalam
penelitian ini variabel bebas (X) adalah model cooperative learning

tipe team assisted individualization.

Slavin (2015: 187) model cooperative learning tipe team assisted
individualization adalah model pembelgaran secara kelompok di
mana terdapat seorang siswa yang lebih mampu, berperan sebagai
asisten yang bertugas membantu secara individual siswa lain yang

kurang mampu dalam satu kelompok. Dalam hal ini guru berperan
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sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belgar mengajar. Guru
dapat menciptakan kondisi lingkungan belgjar yang kondusif bagi

siswa

2. Definisi Operasional Variabel
Sugiyono (2016: 31) menjelaskan definisi operasional adalah penentuan
konstrak atau sifat yang akan dipelgari sehingga menjadi variabel yang
dapat diukur. Untuk memberikan penjelasan mengena variabel -variabel
yang dipilih dalam pendlitian, berikut ini akan diberikan definis
operasional variabel penelitian sebagai berikut.
a. Hasll Belajar
Hasil belgar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagal hasil dari kegiatan belgar (Susanto, 2016: 5). Hasll belgar
yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah adanya perubahan pada

ranah kognitif.

Bloom (dalam Susanto, 2016: 9) ranah kognitif siswa diukur
menggunakan instrumen tes yang diberikan pada akhir pembelgaran.
Tes yang diberikan yaitu dalam bentuk tes pilihan. Setiap jawaban

benar mendapat skor 1 dan untuk jawaban salah mendapat skor O.

b. Model Cooperative Learning Tipe Team Assisted | ndividualization
Model cooperative learning tipe team assisted individualization
adalah model pembelgjaran secara kelompok di mana terdapat seorang

siswa yang lebih mampu, berperan sebagai asisten yang bertugas
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membantu secara individual siswa lain yang kurang mampu dalam
satu kelompok (Slavin, 2015: 187). Dalam hal ini guru berperan
sebagai fasilitator dan mediator dalam proses belgjar mengagjar. Guru
dapat menciptakan kondisi lingkungan belgar yang kondusif bagi

siswa

D. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi adalah wilayah generalisas yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyal kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
pendliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2016: 117). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas IVA dan Kelas IVB SD Negeri 1 Simbarwaringin tahun pelgaran
2016/2017 dengan jumlah 40 siswa. Data populas dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Data SiswaKelas IV SD Negeri 1 Simbarwaringin

Tahun Pelgaran 2016/2017
No Kelas Laki-laki Perempuan | Jumlah siswa
1. IVA 11 9 20
2. IVB 12 8 20
Jumlah 23 17 40

Sumber: Dokumentasi guru kelas 1V SD Negeri 1 Simbarwaringin.

. Sampeé

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populas tertentu (Sugiyono, 2016: 118). Teknik pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Non probability sampling yaitu sampling jenuh.

Teknik pengambilan sampel dengan sampling jenuh vyaitu teknik



49

pengambilan sampel dimana semua anggota populasi digunakan sebagai

sampel.

Penelitian ini, kelas IVB dijadikan sebagai kelompok eksperimen karena
melihat dari nila mid semester siswa kelas VB nilai ketuntasan mata
pelgaran IImu Pengetahuan Sosia (IPS) rendah dibandingkan nilai IPS
siswa kelas IVA. Jadi peneliti memberi pengaruh terhadap kelas 1VB
dengan menerapkan model cooperative learning tipe team assisted
individualization. Peneliti ingin mengetahui pengaruh model cooperative
learning tipe team assisted individualization, sedangkan kelas IVA

dijadikan kelas kontrol dengan model konvensional pada pelgaran IPS.

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
a. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data nila siswa
dari dokumentasi nilai ulangan tengah semester. Selain itu, teknik ini
juga digunakan untuk memperoleh data berupa gambar saat penelitian

berlangsung.

b. Teknik Tes
Sanjaya (2014: 251) menjelaskan tes adalah instrumen atau alat untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan
cara pengukuran. Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data hasi

belgjar siswa pada ranah kognitif.
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2. Instrumen Pengumpulan Data
Bentuk instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa soal pilihan
jamak, setigp jawaban benar mendapat skor 1 dan jawaban salah
mendapat skor 0. Tujuan digunakannya instrumen tes berupa soa pilihan
jamak adalah untuk mengetahui seberapa jauh pengetahuan dan hasil
belgjar siswa setelah diberikan perlakuan berupa penerapan model
cooperative learning tipe team assisted individualization. Kis kis

instrumen tes dapat dilihat padalampiran 18.

F. Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data

1. Tempat dan Waktu Pelaksanaan Uji Kemantapan Alat Pengumpulan
Data

a. Tempat Pelaksanaan Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data
Uji kemantapan alat pengumpul data dilaksanakan di SD yang sama
yaitu SD Negeri 1 Simbarwaringin yang beralamatkan di Jalan Raya
Simbarwaringin Kelurahan Simbarwaringin  Kecamatan Trimurjo
Kabupaten Lampung Tengah. Namun pelaksanaan uji kemantapan alat

pengumpulan data di kelas yang berbeda yaitu kelas 1V C.

SD Negeri 1 Simbarwaringin dipilih sebagai tempat uji kemantapan
alat pengumpulan data karena SD Negeri 1 Simbarwaringin memiliki
tiga rombongan belgjar pada kelas IV dan kelas 1V C merupakan kelas
yang setara kemampuan dan sama karakteristiknya dengan kelas yang
digunakan sebagai kelas eksperimen yaitu kelas IVB dan kelas yang
digunakan sebaga kelas kontrol yaitu kelas IVA. Hal tersebut sesuai

dengan informasi yang peneliti peroleh dari guru kelas IV SD Negeri



51

1 Simbarwaringin berupa dokumentasi nilai ujian tengah semester
mata pelgjaran IPS kelas IV, bahwa kelas IVC dengan kelas IVA dan
IVB memiliki nilai rata-rata kelulusan yang hampir sama, dan nila

kriteria ketuntasan minimal (KKM) 60 pada mata pelgjaran IPS.

b. Waktu Pelaksanaan Uji Kemantapan Alat Pengumpulan Data
Uji kemantapan alat pengumpulan data dilaksanakan pada tangga 14
Januari 2017 di kelas IVC SD Negeri 1 Simbarwaringin dengan

jumlah responden sebanyak 20 orang siswa.

2. Validitas
Validitas yaitu seberapa jauh instrumen itu benar-benar mengukur apa
(objek) yang hendak diukur (Yusuf, 2014: 234). Vadiditas tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas is
merupakan moda dasar dalam suatu instrumen penelitian, sebab
sesahihan/validitas isi akan menyatakan keterwakilan aspek yang diukur

dalam instrumen (Y usuf, 2014: 235).

Teknis pengagjuan validitas isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi
instrumen, atau matrik pengembangan instrumen. Penggunaan kisi-kisi
instrumen akan memudahkan pengujian validitas dan dapat dilakukan
secara sistematis. Untuk mengukur tingkat validitas soal, digunakan

rumus korelasi point biserial dengan bantuan Microsoft Office Exel 2013.
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Rumus yang digunakan sebagai berikut (Kasmadi dan Sunariah, 2014:

157).
M, - M 1%
fooi = q
Keterangan:
I pbi = koefisien korelasi point biserial
My = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item
yang dicari korelasi
My = mean skor total
S = simpangan baku
p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = 1-p (proporsi subjek yang menjawab salah item tersebut)

Dengan kriteria pengujian apabila rhiwung > rape dengan o = 0,05 maka,
aat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila riwng < rtabel

maka aat ukur tersebut tidak valid.

. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen
penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang
berbeda (Yusuf, 2014: 242). Suatu instrumen pengukuran dikatakan
reliabilitas jika pengukurannya konsisten dan cermat akurat. Jadi uji
reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi dari
instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil dari aat ukur dapat
dipercaya. Penelitian ini menggunakan pengujian reliabilitas instrumen
jenis internal consistency, yang dilakukan dengan cara mencobakan
instrumen sekali sga, kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan

teknik belah dua dari KR 20. Untuk menghitung reliabilitas dengan
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teknik KR 20 (Kuder Richardson) dengan bantuan Microsoft Office Exel

2013, rumus yang digunakan sebagai berikut (Sugiyono, 2016: 186).

_ K s2t —Zpiqi

=—-=1 }
(K—1) s2t

Keterangan.
K = jumlahitemdalam instrumen
pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab padaitem 1
g =1p
%  =variantotal

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut, akan diperoleh kriteria
penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Kriteria tingkat reabilitasnya
adalah sebagai berikut.

Tabel 3. Kriteria Tingkat Reliabilitas

No Koefisien Reliabilitas Tingka Reliabilitas
1 0,80-1,00 Sangat Kuat
2 0,60-0,79 Kuat
3 0,40 - 0,59 Sedang
4 0,20-0,39 Rendah
5 0,00-0,19 Sangat Rendah

(Adopsi: Arikunto, 2006: 276)

G. Teknik AnalisisData
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka akan
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan pengetahuan
(N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, dapat digunakan

rumus sebagai berikut (Meltzer dalam Khasanah, 2014: 39)

_ Skor Posttest—Skor Pretest
~ Skor Maksimum~—Skor Pretest




Dengan kategori sebagai berikut.
Tinggi :0,7<N-gain<1
Sedang: 0,3< N-gain< 0,7

Rendah: N-gain< 0,3

. Analisis Data Hasi| Belajar
Nilal ketuntasan belgjar siswadapat dicari menggunakan rumus sebagai
berikut.

a. Nilai Ketuntasan Belajar Siswa Secara Individual

Rumus: S= % x 100

Keterangan :
S =nila siswayang dicari
R =jumlah skor

N = skor maksmum
100 = bilangan tetap
(Sumber: Purwanto, 2008: 102)

b. Nilai Rata-rata Kelas

Rumus: X = 21X
YN

Keterangan :

X = Nilai rata-rata seluruh siswa

> Xi = Total nilai yang diperoleh siswa
>N =Jumlah siswa

(Sumber: Sudjana, 2011: 109)

c. Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Secara Klasikal

RuMuS: P = > siswa yang tuntas belajar
> siswa

(Sumber: Aqgib, 2009: 41)

x 100%
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1. Uji Persyaratan Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Kasmadi dan
Sunariah (2014: 116) menjelaskan ada beberapa cara yang
digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain: dengan kertas
peluang normal, uji Chi Kuadrat, uji Liliefors, dengan teknik
Kolmogorov-Smirnov, dan dengan Satistical Product and Service

Solution (SPSS).

Daam pendlitian ini, pengujian normalitas data menggunakan uji
Chi Kuadrat dan uji SPSS. Langkah-langkah uji normalitas data
menggunakan uji Chi Kuadrat adalah sebagal berikut.
1) Pengujian normalitas diawali dengan menentukan hipotesis nol
dan hipotesis aternatif, yaitu:
Ho = Populasi yang berdistribusi normal.
Hq = Populasi yang berdistribusi tidak normal.

2) Pengujian dengan rumus chi-kuadrat, yaitu:

k 2
. z (Fo — Fn)
X ’ Fh
=1

Keterangan:

x2 = Chi kuadrat/normalitas sampel
Fy  =Frekuens yang diobservasi

F;, = Frekuens yang diharapkan

K = Banyaknyakelas interval

(Sumber: Sugiyono, 2016: 107)
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Untuk mencari F, (frekuenss pengamatan) dan Fy, (frekuensi yang
diharapkan) dapat membuat langkah-langkah sebagai berikut.
a Membuat daftar distribusi frekuensi
1. Menentukan nilai rentang (R), yaitu skor terbesar — skor
terkecil

2. Menentukan banyak kelas (BK) =1+ 3,3 log n
3. Menentukan panjang kelas (i) = %

4. Menentukan simpangan baku
b. Membuat daftar distribusi F, (frekuensi pengamatan) dan Fy

(frekuensi yang diharapkan).

Sedangkan langkah-langkah teknik pengujian normalitas data
menggunakan program SPSS 23. Adalah sebagai berikut. (Gunawan,
2013: 77)
a. Bukaprogram SPSS
b. Entry data atau bukafile data yang akan dianalisis
c. Pilih menu berikut: Analyze — Descriptives Satistics
—> Explore = Ok
d. Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya pilih
y sebagai dependent list: pilih x sebaga factor list, jika ada

lebih dari 1 kelompok data, klik Plots; pilih normality test
with plots; dan klik continue, lalu ok.

Uji normalitas dengan menggunakan bantuan paket program SPSS
menghasilkan 4 jenis keluaran vyatu processing summary,
descriptives, test of normality, dan quantile-quantile plots (Q-Q
plots). Dalam penelitian ini keluaran yang dihasilkan dari proses

penghitungan ialah test of normality.
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Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut.
Ho = Populasi yang berdistribusi normal

Hq = Populasi yang berdistribusi tidak normal

Untuk menetapkan normalitas digunakan pedoman sebagai berikut.
a. Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05.

b. Bandingkan a dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

c. Jika nilai signifikansi > a maka Ho diterima, sebaliknya jika nilai

signifikansi < a maka Ho ditolak.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua
atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki
varians sama (Kasmadi dan Sunariah, 2014: 118). Uji homogenitas
daam penelitian ini menggunakan uji-F dan uji hmenggunakan

program SPSS 23.

Langkah-langkah uji homogenitas menggunakan uji-F adalah
sebagal berikut.
1) Menentukan rumusan hipotesis:
Ho : varians padatiap kelompok sama (homogen).
Ha: varians pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen).
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penditian ini taraf

signifikannya adalah 0,05.
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3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus sebagai
berikut.

_ Varian terbesar
Varian terkecil

(Sumber: Sugiyono, 2010: 140)

4) Harga Friung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Fiane
untuk diuji signifikannya dengan taraf signifikan yaitu 0,05.
Keputusan uji jika Fritung < Frabe maka varian pada tiap kelompok
sama (homogen), sedangkan jika Friwng < Frabe Maka varian pada

tiap kelompok tidak sama (tidak homogen).

Sedangkan, Gunawan (2013: 85) menjelaskan langkah-langkah
pengujian homogenitas menggunakan program SPSS adalah sebagai
berikut.
a. Bukafile datayang akan dianalisis
b. Pilih menu berikut ini: Analyze — Descriptives Satisticts
—> Explore
. Pilihy sebaga dependent list dan x sebagai factor list

C
d. Klik tombol plots
e. Pilih lavene test, untuk untransformed, klik continue lalu ok.

Untuk keperluan penelitian hanya keluaran test of homogenity of
varience yang digunakan, sementara keluaran data yang lain tidak
digunakan. Selanjutnya data keluaran tersebut ditafsirkan dengan
memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan pada rata-
rata (Based of Mean). Hipotesis yang diuji adalah
Ho : variansi padatiap kelompok sama (homogen)

Hq : varians padatiap kelompok tidak sama (tidak homogen)
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Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai berikut.

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, o = 0,05

b. Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diproleh

c. Jika signifikansi yang diperoleh > a, maka variansi setiap sampel
sama (homogen)

d. Jika variansi yang diproleh < o, maka variansi setiap sampel tidak

sama (tidak homogen).

c. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui perbandingan data antara
sebelum dan sesudah perlakuan, serta membandingkan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan rumus t-test pooled varians dan uji (Statistical Product

and Service Solution) SPSS 23.

Pengujian menggunakan rumus i-rest pooled varians berdasarkan
ketentuan bila jumlah sampel n,_n, dan varian homogen (S7 = S7) maka
dapat digunakan rumus t-test pooled varians. Untuk melihat harga tiape
digunakan dergjat kebebasan (dk) = n; . n, — 2. Pada penelitian ini

jumlah sampel n; = 20, n, =20 (n; = n,) dan S# = S3 (varian homogen).
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Rumus Statistik:
X2-X1

J(nz—l)sg_l_ {n1—1)5% £

t=

1
nz+ni-2 ' (nz +n_1)

Keterangan :

X, = Rata-rata data pada sampel 1
X, = Rata-rata data pada sampe! 2
n; = Iumlah anggota sampel 1

n, = Jumlah anggota sampel 2

S; = Simpangan baku sampel 1
S, = Simpangan baku sampel 2
(Sumber: Sugiyono, 2010: 138)

Aturan keputusan:
Nilai p (probabilitas) yang ditunjukan oleh nilai sig.= (2-tailed) dengan
taraf signifikansi 5% atau o = 0,05 maka aturan keputusan, jika thiwng <

tpe Maka Hy ditolak dan Ho diterima, sebaliknya jika thiwung > tape Maka

H, diterimadan Hg ditol ak.

Pada pengujian hipotesis menggunakan program SPSS 23. ini
menggunakan teknik student’t karena akan membuktikan apakah terdapat
perbedaan yang berarti antara Ho dan H,. Gunawan (2013: 116-117)
menjelaskan langkah-langkah pengujian hipotesis menggunakan program
SPSS adalah sebagai berikut.

1) Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu
masukan A dan B pada variabel view

2) Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesual pada data
view

3) Pilih menu Analyze — Compare Mean — Paired-Sampel t-Test

4) Pindahkan variabel Diklat (A) dan Non Diklat (B) ke kolom yang
sesual pada kotak dialog Paired Sampel t-Test lalu pilih Ok
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Aturan keputusan:

Pada analisis dengan SPSS agak sedikit berbeda dengan perhitungan
manual, pada perhitungan dengan SPSS yang dilihat adalah nilai p
(probabilitas) yang ditunjukan oleh nilai sig = (2-tailed). Dengan aturan
keputusan, jikanilai sig. > 0.05, maka Hy diterima, sebaliknya jika nilai

sig. < 0,05 makaHy ditolak.

Rumusan Hipotesis:

Ho: u; = up (Tidak ada pengaruh signifikan pada penerapan model
cooperative learning tipe team assisted individualization
terhadap hasil belgjar IPS siswa)

Ha: g # 1, (Ada pengaruh signifikan pada penerapan model

cooper ative learning tipe  team assisted

individualization terhadap hasil belgjar IPS siswa).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model cooperative
learning tipe team assisted individualization terhadap hasil belgar kognitif
IPS siswa kelas IVB SD Negeri 1 Simbarwaringin tahun pelgaran
2016/2017. Pengaruhnya dapat dilihat dari perbedaan hasil belgar antara
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Nilai rata-rata posttest kelas kontrol
(IVA) adalah 60,75 sedangkan kelas eksperimen (IVB) adalah 68,50. Begitu
pula dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata n-gain kelas IVA 0,29,

sedangkan nilai rata-ratan-gain kelas VB 0,47.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penerapan model
cooperative learning tipe team assisted individualization, maka ada beberapa
saran yang dapat dikemukakan oleh pendliti, antaralain.
1. Siswa, mode cooperative learning tipe team assisted individualization
dapat diterapkan untuk dapat menarik minat siswa dan untuk
memberikan pembelgjaran yang bermakna bagi siswa sesuai dengan

konteks dunia nyata.
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2. Guru, model cooperative learning tipe team assisted individualization
dapat dipaka sebagai alternatif untuk memberikan variasi dalam proses
pembel g aran.

3. Sekolah, yang ingin menerapkan model cooperative learning tipe team
assisted individualization hendaknya memberikan dukungan kepada guru
yang berupa perlengkapan fasilitas sekolah yang mendukung tercapainya
pembelgjaran ini secara maksimal.

4. Pendliti lanjutan, yang ingin menggunakan model cooperative learning
tipe team assisted individualization dapat ditindaklanjuti pada penelitian
berikutnya, dengan memperhatikan alokasi waktu, fasilitas pendukung
termasuk media pembelgaran, dan karakteristik siswa yang ada pada

sekolah.
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